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Abstract: This study aims to develop a digital book on the local history of Tegal’s origin as an 
effort to strengthen the high school students’ historical consciousness. The background of this 
research is the lack of local history content in school history learning, which predominantly 
emphasizes national events. This condition results in students’ limited knowledge and low 
awareness of their local history. The research employed a Research and Development (R&D) 
approach using the ADDIE model, consisting of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation stages. Data were collected through questionnaires, 
interviews, and expert validations by material and media specialists. The findings indicate that 
students responded positively to the need for digital learning materials based on local history. 
The developed digital book integrates text, images, and interactive multimedia, designed 
using Canva and Smart App Creator (SAC). Validation results showed scores of 96% from the 
material expert and 97% from the media expert, both categorized as “very good.” These results 
demonstrate that the digital book on Tegal’s origin is feasible as a learning medium and 
effective in supporting the enhancement of students’ historical consciousness. This research 
contributes to the development of digital-based. 

Keywords: Local history; Historical Consciusness; Digital book, Media Development. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku digital tentang sejarah lokal 
asal-usul Tegal sebagai upaya memperkuat kesadaran sejarah siswa SMA. Latar belakang 
penelitian ini berangkat dari minimnya konten sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah di 
sekolah, yang lebih banyak menekankan pada peristiwa sejarah nasional. Kondisi tersebut 
menyebabkan pengetahuan siswa tentang sejarah lokal terbatas dan kesadaran sejarah 
mereka rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, 
dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, serta validasi ahli materi dan 
ahli media. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif 
terhadap kebutuhan bahan ajar digital berbasis sejarah lokal. Buku digital yang 
dikembangkan memadukan teks, gambar, dan multimedia interaktif, dirancang 
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menggunakan Canva dan Smart App Creator (SAC). Hasil validasi menunjukkan skor 96% 
dari ahli materi dan 97% dari ahli media, keduanya termasuk kategori “sangat baik.” Hasil ini 
menunjukkan bahwa buku digital asal-usul Tegal layak digunakan sebagai media 
pembelajaran dan efektif dalam mendukung peningkatan kesadaran sejarah siswa. 
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan berbasis digital. 

Kata kunci: Sejarah lokal; kesadaran sejarah; buku digital; pengembangan bahan ajar. 

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran sejarah mengenai ke-Indonesia-an wajib ada dalam diri segenap bangsa 
Indonesia, yakni kesadaran akan fakta bahwa kita berangkat dari perjalanan sejarah bangsa yang 
sama. Pengalaman sejarah Indonesia merupakan perjalanan panjang melintasi ruang dan waktu, 
yang di dalamnya banyak terkandung pelajaran bermakna (Kemdikbudristek, 2024). Kesadaran 
sejarah lokal penting untuk memahami identitas suatu daerah. Melalui kajian peristiwa sejarah, 
masyarakat diharapkan dapat memahami asal-usul mereka, menyesuaikan pengetahuan 
tersebut dengan kondisi saat ini, dan merefleksikannya di masa mendatang (Rusen, 2004). Dari 
perspektif tersebut, peristiwa masa lalu harus dijadikan pelajaran untuk menghayati dan 
menerapkan nilai-nilai sejarah dalam membangun karakter bangsa. 

Kesadaran sejarah dapat ditanamkan melalui pembelajaran sejarah lokal yang dikemas 
dalam buku digital. Berdasarkan penelitian Rahayu (2025), pembelajaran sejarah menggunakan 
buku digital dengan materi sejarah lokal dapat meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik. 
Rahayu menjelaskan bahwa kurangnya konten sejarah lokal menyebabkan peserta didik hanya 
memiliki pemahaman yang dangkal terhadap peristiwa sejarah lokal dan tidak memiliki 
kesadaran untuk mengetahui nilai-nilai di dalamnya. Beberapa penelitian terbaru juga 
mengemukakan hal yang senada, penelitian (Hanifah:2020) menunjukkan pentingnya penerapan 
buku digital dalam pembelajaran sejarah lokal, dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan 
sejarah dan budaya pada peserta didik. Penelitian lain oleh Susanto & Andayani (2023) menyoroti 
pemanfaatan media berbasis IT dalam pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran sejarah, 
khususnya dalam konteks sejarah lokal. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada SMA Negeri 1 Tegal dan SMA Negeri 4 Tegal 
menunjukkan bahwa bahan ajar sejarah di sekolah saat ini belum sepenuhnya mendorong 
kesadaran sejarah peserta didik. Sebagian besar materi dalam buku teks sejarah lebih banyak 
menitikberatkan peristiwa sejarah nasional yang tidak bersinggungan langsung dengan 
lingkungan di sekitar peserta didik. Melalui observasi, diperoleh pula hasil bahwa peserta didik 
kurang mendapatkan pengetahuan tentang peristiwa sejarah lokal di sekitar lingkungan mereka 
yang justru mengandung nilai-nilai sejarah dan budaya yang relevan. Akibatnya terdapat 
kecenderungan rendahnya pengetahuan peserta didik terhadap sejarah lokal setempat, yang 
seharusnya berperan penting dalam membangun kesadaran sejarah mereka. Hal ini 
menunjukkan terdapat kesenjangan antara kebutuhan kesadaran sejarah peserta didik dengan 
ketersediaan bahan ajar yang membahas materi sejarah lokal di daerah, terlebih khususnya 
sejarah asal-usul Tegal. 
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Guru sejarah umumnya berusaha menyiapkan bahan ajar sejarah lokal secara mandiri. 
Selain itu penggunaan bahan ajar digital sangat dibutuhkan. Hal tersebut disampaikan oleh guru 
sejarah bahwa bahan ajar digital dibutuhkan untuk menarik minat belajar peserta didik di era 
teknologi digital saat ini. Tanggapan lainnya ialah bahwa dengan menggunakan bahan ajar digital 
menjadikan peserta didik bisa lebih tertarik dan memperhatikan materi pelajaran jika 
dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan bahan ajar digital. Guru 
berharap untuk tersedia buku digital yang memuat materi sejarah lokal karena belum banyak 
diangkat dalam buku teks saat ini, sehingga dapat meningkatkan kesadaran sejarah peserta 
didik. Oleh karena itu, pengembangan buku digital sejarah asal-usul Tegal menjadi kebutuhan 
mendesak untuk menarik minat peserta didik mempelajari sejarah lokal sehingga meningkatkan 
kesadaran sejarah mereka. 

Dalam upaya mengatasi kesenjangan yang terjadi, penelitian pengembangan yang akan 
peneliti laksanakan kali ini, peneliti berencana untuk mengemas materi sejarah lokal asal-usul 
Tegal ke dalam sebuah bahan ajar berupa buku digital. Kajian mengenai sejarah lokal asal-usul 
Tegal juga belum terdapat pada buku sejarah yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran 
selama ini. Diharapkan buku digital sejarah lokal Asal-Usul Tegal dapat memberikan referensi 
belajar yang lebih menarik dengan kemasan perkembangan teknologi saat ini dan relevan 
terhadap lingkungan sehingga meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik nantinya. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai bagaimana pengembangan buku digital 

sejarah lokal asal-usul Tegal dapat berperan dalam memperkuat kesadaran sejarah peserta didik 

SMA Negeri di Kota Tegal. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang buku digital sejarah lokal  asal-

usul Tegal sebagai bahan ajar yang relevan dan efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai sejarah 

lokal ke dalam pembelajaran, serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pembelajaran sejarah di jenjang SMA. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan pembelajaran sejarah di Indonesia, khususnya dalam hal penguatan kesadaran 

sejarah yang berakar pada sejarah lokal. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (R&D) model ADDIE. Penelitian R&D ini mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan suatu produk media buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal kemudian 
menguji kelayakan dan keefektifannya sehingga mampu membantu guru dalam meningkatkan 
kesadaran sejarah siswa. Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah produk buku 
digital pada mata pelajaran sejarah kelas X khususnya pada pokok bahasan proses sejarah 
islamisasi di Nusantara. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli sampai September 2025 di SMA 
Negeri 4 Tegal dan SMA Negeri 1 Tegal dengan subyek penelitian yaitu guru sejarah dan siswa 
kelas X sebagai pengguna buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal. 

Prosedur penelitian dan pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, 
Implement dan Evaluate) meliputi 5 tahapan antara lain analisis, desain/perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (R. Heinich, M. Molenda, J. D. Russell dan S. E. 
Smaldino, 2002:107-109). Pada tahap analisis dilakukan pengambilan data melalui wawancara 
dan angket kepada siswa dan guru tentang kesenjangan tingkat kesadaran sejarah siswa serta 
mengidentifikasi ketersediaan dan kebutuhan bahan ajar sejarah lokal. Selanjutnya tahap desain 
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memiliki tujuan untuk merancang draft produk bahan ajar materi sejarah lokal Asal-Usul Tegal. 
Menyesuaikan data hasil dari tahap analisis agar sejalan dengan rancangan penelitian yang telah 
ditentukan dengan mengumpulkan referensi materi terkait sejarah lokal asal-usul Tegal. Tahap 
ketiga yaitu pengembangan buku digital sejarah asal-usul Tegal, menggunakan bantuan aplikasi 
Canva untuk membuat desain grafis buku digitalnya selanjutnya proses menyusun desain menjadi 
file buku digital berbantuan aplikasi Smart App Creator (SAC). Produk pengembangan buku 
digital sejarah lokal asal-usul Tegal tersebut kemudian dilakukan proses penilaian uji validasi oleh 
ahli, terdiri dari 2 orang dosen ahli sebagai validator materi dan validator media. 

Dalam penelitian ini, proses analisis data kuantitatif yang berasal dari validasi pakar dan 
tanggapan mahasiswa dilakukan melalui pendekatan statistik deskriptif. Data yang terkumpul dari 
instrumen kuesioner diolah dengan menerapkan skala Likert 4 poin seperti yang dikemukakan oleh 
Sukmadinata (2020). Skala ini dipilih karena kemampuannya dalam mengukur persepsi, respons, dan 
sikap subjek secara lebih terarah, di mana setiap titik skor merepresentasikan kategori intensitas 
yang spesifik. Selanjutnya, skor Likert tersebut dikonversi ke dalam bentuk persentase 
menggunakan rumus perhitungan persentase sederhana agar lebih mudah diinterpretasikan. Tahap 
akhir dari proses analisis ini adalah menerapkan kerangka kriteria interpretasi terhadap skor 
persentase yang diperoleh. Kategorisasi ini menjadi dasar yang objektif untuk menyimpulkan tingkat 
kelayakan produk yang dikembangkan serta mengukur efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang 
direncanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Tahap analisis dilakukan oleh peneliti pada bulan Juli sampai Agustus 2025 terhadap kegiatan 

pembelajaran sejarah pada SMA Negeri di Kota Tegal. Dari hasil angket pertanyaan terhadap 36 

responden peserta didik sebanyak 19,4% menyukai pembelajaran sejarah, 50% cukup menyukai, dan 

sebesar 30,6% menyatakan tidak menyukai pembelajaran sejarah. Selain itu, sebanyak 13,5% yang 

setuju bahwa pembelajaran sejarah selama ini menyenangkan, 83,8% merasa cukup menyenangkan 

dan 5,4% merasa pembelajaran sejarah tidak menyenangkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

inovasi dalam pembelajaran sejarah masih perlu untuk ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1. Respon Peserta Didik tentang Mata Pelajaran Sejarah 
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Hasil lain yang diperoleh adalah masih minimnya penerapan pembelajaran berbasis 
sejarah lokal karena bahan ajar yang digunakan oleh pendidik sebagian besar mencakup materi 
sejarah nasional. Hal tersebut mengindikasikan kurangnya kesadaran sejarah peserta didik 
terhadap sejarah lokal di daerahnya. Berdasarkan respon angket peserta didik sebanyak 33,3% 
menyatakan tidak pernah diajarkan sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah, 63,9% menyatakan 
terkadang diajarkan sejarah lokal dan 8,4% menyatakan pernah diajarkan sejarah lokal. Padahal 
berdasarkan data lain sebanyak 25% responden menyatakan sangat setuju dan 77,8% setuju 
bahwa mempelajari sejarah lokal menarik untuk meningkatkan kesadaran sejarah. Sehingga hal 
ini menunjukkan pentingnya mengangkat materi sejarah lokal untuk meningkatkan kesadaran 
sejarah pada peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Respon Peserta Didik tentang Pembelajaran Sejarah Lokal di Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Respon Peserta Didik tentang Kebutuhan Buku Digital Sejarah Lokal 
 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang diperoleh, maka dilanjutkan pada tahap kedua yaitu 
design atau desain perancangan terhadap buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal. Dilakukan 
pengumpulan buku referensi terkait materi yang akan dimuat dalam buku digital dengan desain 
yang menarik dan efektif bagi peserta didik. Pada tahap ini, dilakukan perancangan desain 
menggunakan bantuan aplikasi Canva, pencarian serta perancangan gambar dan video edukatif 
yang relevan dengan topik pembelajaran tentang sejarah asal-usul Tegal. Selain itu juga 
dilakukan penyusunan lembar validasi ahli dan kuesioner tanggapan siswa. Proses desain dimulai 
dengan merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum, menyusun konten materi, 
tugas aktivitas, dan evaluasi melalui soal latihan. Konten materi sejarah asal-usul Tegal 
menitikberatkan pada kehidupan masyarakat, mencakup aspek pemerintahan dan sosial 
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ekonomi, dengan penekanan pada nilai-nilai empati yang dapat diteladani oleh siswa. Tujuan 
pengembangan buku digital ini adalah untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa melalui 
contoh-contoh inspiratif dalam sejarah asal-usul Tegal. Bahan ajar yang diberi nama "Buku Digital 
Sejarah Asal-Usul Tegal" diharapkan menjadi bahan ajar yang efektif dan efisien untuk 
membantu siswa dalam mengenal dan memahami sejarah lokal di lingkungan sekitar guna 
meningkatkan kesadaran sejarah. 

Tahap ketiga ialah development atau pengembangan terhadap produk yang telah 
ditetapkan berdasarkan desain pada tahap sebelumnya. Pengembangan produk yang memuat 
materi multimedia seperti gambar, video, serta audio yang akan diintegrasikan ke dalam buku 
digital berbasis Android dengan bantuan aplikasi Smart App Creator (SAC). Berikut tampilan dari 
hasil tangkapan layar dari buku digital yang dikembangkan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Awal Buku Digital Sejarah Lokal Asal-Usul Tegal 

Setelah proses pembuatan selesai, buku digital tersebut divalidasi oleh para ahli untuk 
menilai kelayakannya. Validasi dilakukan oleh dua pakar, yaitu seorang ahli materi dan seorang 
ahli media. Pada uji validasi kelayakan ini, sebelum validator memberikan penilaian akhir terlebih 
dahulu mereka masukan perbaikan dari sudut pandangan penilaian masing-masing bidang 
keahlian. Produk buku digital ini mendapatkan masukan perbaikan dari validator ahli media 
antara lain seperti tabel berikut : 

Tabel 1. Saran Perbaikan dari Validator Ahli 

Validator Saran Perbaikan 

Ahli Media − Menambahkan gambar foto tempo dulu Tegal 
sebagai Kota Bahari. 

− Menyertakan halaman petunjuk penggunaan 
buku digital untuk mempermudah siswa. 

− Mempersiapkan modul ajar sebagai panduan 
guru dalam memanfaatkan buku digital di kelas. 

− Memperbaiki warna huruf agar kontras dan 
sesuai gradasi dengan background halaman. 
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Ahli Materi − Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kata 
operasional level menganalisis sesuai capaian 
pembelajaran. 

− Menyediakan pertanyaan pemantik pada setiap 
bab materi. 

− Menambahkan tugas terstruktur di setiap bab 
untuk mengarahkan siswa memanfaatkan nilai 
sejarah lokal asal-usul Tegal. 

− Menyusun simpulan cerita sejarah asal-usul 
Tegal yang mudah dipahami siswa. 

 

Berdasarkan hasil validasi, saran perbaikan yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi 
menjadi masukan penting dalam penyempurnaan produk buku digital sejarah lokal asal-usul 
Tegal. Saran dari validator ahli media lebih menekankan pada aspek teknis penyajian, tampilan 
visual, dan kemudahan penggunaan buku digital, seperti penambahan foto tempo dulu, 
penyediaan halaman petunjuk penggunaan, penyusunan modul ajar, serta perbaikan warna 
huruf agar lebih kontras. Sementara itu, validator ahli materi lebih berfokus pada substansi isi 
materi, antara lain penyesuaian tujuan pembelajaran dengan kata operasional level 
menganalisis, penambahan pertanyaan pemantik pada setiap bab, penyusunan tugas 
terstruktur, dan penyajian simpulan cerita yang mudah dipahami siswa. Dengan memperhatikan 
kedua masukan tersebut, diharapkan produk buku digital ini akan menjadi lebih layak, menarik, 
dan bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran sejarah siswa. 

Saran masukan dari validator ahli tersebut ditindaklanjuti oleh peneliti untuk melakukan 
perbaikan terhadap produk buku digital berdasarkan masukan perbaikan yang diberikan. Setelah 
selesai dilakukan proses perbaikan produk buku digital berdasarkan masukan dari validator ahli 
diperoleh produk buku digital hasil revisi sebagaimana gambar berikut : 
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Gambar 5. Tampilan Revisi Buku Digital Sejarah Lokal Asal-Usul Tegal 

Hasil revisi buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal tersebut kemudian diberikan penilaian 
kembali untuk validasi kelayakan oleh validator. Berdasarkan hasil analisis angket yang telah diisi 
oleh validator ahli materi, diperoleh total skor sebesar 96 dari skor maksimal 100, dengan 
persentase rata-rata sebesar 96%. Persentase tersebut berada pada kategori “Sangat Baik”, 
sesuai dengan kriteria interpretasi yang digunakan (81%–100% = Sangat Baik). Hal ini menunjukkan 
bahwa buku digital sejarah lokal yang dikembangkan telah memenuhi hampir seluruh aspek 
penilaian, baik dari segi kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, keterlaksanaan, maupun 
kebermanfaatan. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Angket Penilaian Validator Ahli Materi 

Aspek Jumlah 

Butir 

Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Kelayakan Isi 3 14 15 93,3% Sangat Baik 

Penyajian 6 30 30 100% Sangat Baik 

Kebahasaan 4 19 20 95% Sangat Baik 

Keterlaksanaan 4 19 20 95% Sangat Baik 

Kebermanfatan 3 15 15 100% Sangat Baik 

Total 20 96 100 96% Sangat Baik 

Kemudian, berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada validator ahli media, 
diperoleh total skor sebesar 97 dari skor maksimal 100, dengan persentase rata-rata sebesar 97%. 
Persentase ini berada pada kategori “Sangat Baik” sesuai dengan kriteria interpretasi (81%–100% 
= Sangat Baik). Hasil tersebut menunjukkan bahwa buku digital sejarah lokal asal usul Tegal 
memiliki kualitas yang sangat baik pada seluruh aspek, meliputi kelayakan bahasa, penyajian, 
bahan ajar, maupun tampilan. 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Angket Penilaian Validator Ahli Media 

Aspek Jumlah 

Butir 

Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

Kelayakan 

Bahasa 

5 24 25 96% Sangat Baik 

Kelayakan 

Penyajian 

4 18 20 90% Sangat Baik 

Kelayakan 

Bahan Ajar 

Buku Digital 

5 25 25 100% Sangat Baik 

Kelayakan 

Tampilan 

6 30 30 100% Sangat Baik 

Total 20 97 100 97% Sangat Baik 

 

Dengan demikian, berdasarkan penilaian validasi dari pakar ahli media dan ahli materi 
menunjukkan bahwa buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal tersebut sangat layak digunakan 
sebagai sumber belajar. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa materi, aktivitas, bahasa, hingga 
tampilan grafis yang terdapat dalam buku digital sudah sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sejarah secara optimal. Sehingga buku 
digital ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran dan berpotensi mendukung 
peningkatan kesadaran sejarah peserta didik. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menegaskan peran penting sejarah lokal dalam membentuk 
kesadaran sejarah peserta didik, khususnya dalam konteks sekolah menengah atas di Kota Tegal. 
Analisis awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki paparan yang terbatas 
terhadap sejarah lokal dalam proses pembelajaran formal, karena bahan ajar lebih banyak 
menekankan pada peristiwa sejarah nasional. Ketidakseimbangan ini berkontribusi pada 
rendahnya kesadaran siswa terhadap warisan sejarah lokal, meskipun mereka menunjukkan 
ketertarikan untuk mempelajarinya. Hasil ini sejalan dengan pendapat Rusen (2004) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada narasi nasional, tetapi juga 
harus melibatkan konteks lokal untuk memperkuat pembentukan identitas dan mendorong 
refleksi bermakna terhadap masa lalu. 

Salah satu temuan yang paling menonjol adalah hanya 33,3% siswa yang melaporkan 
pernah diajarkan sejarah lokal di kelas, 63,9% menyatakan kadang-kadang, dan 33,3% menyebut 
tidak pernah sama sekali. Meskipun demikian, lebih dari 77% responden sepakat bahwa 
mempelajari sejarah lokal itu menarik dan relevan untuk membangun kesadaran sejarah. Hasil ini 
mengonfirmasi adanya kesenjangan nyata antara kebutuhan siswa dan ketersediaan bahan ajar. 
Oleh karena itu, pengembangan buku digital yang menitikberatkan pada sejarah asal-usul Tegal 
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muncul sebagai solusi strategis dengan memadukan narasi sejarah lokal ke dalam media digital 
yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa abad ke-21. 

Dari tahap desain dan pengembangan, penelitian ini menunjukkan bagaimana model 
ADDIE dapat secara efektif membimbing penciptaan bahan ajar. Tahap analisis tidak hanya 
mengidentifikasi keterbatasan siswa terhadap sejarah lokal, tetapi juga menekankan kebutuhan 
akan inovasi berbasis digital untuk meningkatkan keterlibatan belajar. Tahap desain 
memanfaatkan Canva untuk menghasilkan rancangan visual yang menarik, dilengkapi dengan 
gambar dan video terkait asal-usul Tegal. Semua elemen ini kemudian diintegrasikan melalui 
aplikasi Smart App Creator (SAC) sehingga menghasilkan produk yang informatif sekaligus 
interaktif. Proses ini menegaskan pentingnya integrasi elemen multimedia dalam pembelajaran 
sejarah untuk meningkatkan keterlibatan dan memperkuat retensi pengetahuan sejarah. 

Hasil validasi semakin memperkuat kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan. 
Dengan skor 96% dari ahli materi dan 97% dari ahli media yang keduanya masuk kategori “Sangat 
Baik,” buku digital ini terbukti memenuhi standar dalam hal akurasi isi, penggunaan bahasa, 
penyajian, kemudahan penggunaan, dan desain visual. Masukan dari ahli materi menekankan 
perlunya tujuan pembelajaran yang lebih analitis, pertanyaan pemantik, tugas terstruktur, serta 
penyajian simpulan yang mudah dipahami. Rekomendasi tersebut sejalan dengan prinsip 
pembelajaran aktif, di mana siswa didorong untuk menganalisis, merefleksikan, dan menerapkan 
nilai-nilai sejarah dalam konteks mereka sendiri. Sementara itu, ahli media menyoroti aspek 
teknis dan estetis seperti penambahan foto sejarah, halaman panduan penggunaan, modul guru, 
serta perbaikan kontras warna font. Perbaikan ini meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik 
visual buku digital. 

Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Rahayu (2025) yang menunjukkan bahwa buku digital berbasis sejarah lokal dapat meningkatkan 
kesadaran sejarah siswa secara signifikan. Hal serupa ditegaskan oleh Susanto dan Andayani 
(2023) yang menekankan perlunya media berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan 
kesadaran sejarah lokal dan nasional. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur 
dengan menunjukkan bahwa integrasi sejarah lokal ke dalam bahan ajar digital tidak hanya 
mengisi kekosongan instruksional, tetapi juga menyesuaikan dengan gaya belajar siswa generasi 
digital. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Produk hanya divalidasi oleh ahli 
dan belum diuji secara luas dalam setting kelas nyata. Dengan demikian, meskipun skor validasi 
menunjukkan kelayakan tinggi, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji dampak nyata 
produk terhadap hasil belajar dan kesadaran sejarah siswa. Studi eksperimen dengan sampel 
lebih besar dan kelompok kontrol akan memberikan bukti lebih kuat mengenai efektivitasnya. 
Selain itu, meskipun buku digital ini berfokus pada asal-usul Tegal, pengembangan serupa yang 
mengangkat sejarah lokal daerah lain di Indonesia akan semakin memperkaya pembelajaran 
sejarah dan memperkuat identitas budaya di berbagai daerah. 

Selain itu, penelitian ini membuka peluang inovasi lebih lanjut dalam pembelajaran 
sejarah digital. Fitur seperti kuis interaktif, pengalaman augmented reality (AR), atau elemen 
gamifikasi dapat ditambahkan pada pengembangan berikutnya untuk meningkatkan 
interaktivitas. Inovasi semacam ini sejalan dengan tren global pembelajaran digital, di mana 
keterlibatan dan imersi menjadi faktor penting dalam mempertahankan perhatian peserta didik 
sekaligus memperdalam pemahaman. 



PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL SEJARAH LOKAL… MAS ANDI NOVIA BUDI 

  
 

JPSI, Vol 8, No. 2, 2025 | 350  

 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal telah menjawab kebutuhan penting dalam pendidikan 

sejarah dengan menyediakan sumber belajar yang relevan, menarik, dan tervalidasi. Integrasi 

elemen multimedia, penerapan model ADDIE, serta masukan dari ahli materi dan media 

berkontribusi pada kelayakan serta kualitas produk. Yang terpenting, penelitian ini menegaskan 

potensi buku digital sejarah lokal untuk memperkuat kesadaran sejarah, menumbuhkan identitas 

lokal, dan memperkaya pembelajaran sejarah di Indonesia. Dengan menjembatani kesenjangan 

antara kebutuhan siswa dan ketersediaan bahan ajar, buku digital yang dikembangkan ini menjadi 

langkah nyata dalam inovasi pedagogis sekaligus pelestarian budaya. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian analisis kebutuhan menunjukkan bahwa materi sejarah lokal masih jarang 
dibahas dalam pembelajaran sejarah, padahal keberadaannya penting untuk meningkatkan 
kesadaran sejarah siswa, khususnya di SMA Negeri Kota Tegal. Siswa kelas X memberikan respon 
positif terhadap pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis digital yang memuat sejarah 
lokal asal-usul Tegal. Oleh karena itu, pengembangan buku digital sejarah lokal dipandang 
sebagai solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Tahap pengembangan dilakukan 
melalui perancangan desain menggunakan aplikasi Canva dengan mengacu pada berbagai 
referensi, kemudian diwujudkan dalam bentuk buku digital interaktif dengan fitur multimedia 
melalui aplikasi Smart App Creator (SAC). Produk yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku digital memperoleh kategori 
sangat baik setelah dilakukan perbaikan sesuai masukan validator. Hal ini menandakan bahwa 
buku digital sejarah lokal asal-usul Tegal layak digunakan sebagai media pembelajaran dan 
berpotensi mendukung peningkatan kesadaran sejarah siswa. Untuk penelitian lanjutan, 
disarankan agar dilakukan uji coba produk langsung kepada siswa SMA Negeri di Kota Tegal 
melalui penelitian eksperimen guna mengetahui pengaruh penggunaan buku digital terhadap 
peningkatan kesadaran sejarah secara lebih terukur. 
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